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PROFITABILITAS TERHADAP PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL

RESPONSIBILITY (CSR)

Nama: Rani Diah Yulistya Prawesti
Email: ranidiahyp@gmail.com
Alamat: JI. Tempel Sukorejo 5B/26, Surabaya

ABSTRACT

The financial statements provide financial information about the assets and
liabilities of a company which is a picture of the financial condition of the
company. The financial statements provide financial information, especially for the
many parties that consisted of two groups, namely the internal and external parties.
In running a business, a company must act in accordance with the act and
applicable law in order to take full responsibility for what is done by the company
so as not to harm the public and stakeholders. Therefore, every company must
disclose the information or statements social responsibility in order to keep the
sustain or survive in the long term.

The purpose of this study was to test the influence of ownership structure
(institutional and foreign), size companies, and profitability on the corporate social
disclosure. The population in this study are listed manufacturing companies in
Indonesia Stock Exchange (IDX) in the period 2011 to 2012 with a sample of 133
manufacturing companies. The sampling technique used was purposive sampling.
Processing and analysis of data using multiple linear regression analysis using
SPSS program. Test data used for multiple linear regression is the classical
assumption test. The results of this study indicate that the ownership structure, size
companies, and profitability has a significant effect on corporate social
responsibility (CSR) disclosure.

Key words: Corporate Social Responsibility, Ownership Structure (Institutional and
foreign), Size Companies, Profitability.

PENDAHULUAN

Dalam melakukan praktik bisnis
yang baik, perusahaan harus membuat
sebuah komitmen terhadap masyarakat
sebagai bentuk tanggung jawab mereka
terhadap sosial dan lingkungan dimana
perusahaan itu berada yang biasa disebut
Corporate Social Responsibility (CSR).
CSR dapat membantu perusahaan untuk
tetap hidup dan dapat digunakan sebagai
pemasaran yang menghasilkan di masa
yang akan datang.

CSR didukung dengan ketentuan
mengenai kepedulian perusahaan

terhadap lingkungan hidup dalam PSAK
No.1 (Revisi 2009) dan di atur dalam UU
No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas yang mewajibkan perusahaan
untuk mengungkapkan laporan
pertanggung jawaban sosial.

Dalam pengungkapan tanggung
jawab sosial, perusahanan tidak luput dari
struktur kepemilikan dan erat kaitannya
dengan  ukuran  perusahaan  serta
profitabilitas perusahaan.



LANDASAN TEORITIS DAN
PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Legitimasi

Teori legitimasi menjelaskan bahwa
perusahaan secara berlanjut memastikan
bahwa mereka telah beroperasi dan
bekerja di dalam norma dan aturan yang
berlaku di masyarakat (Deegan, 2004). Di
dalam teori legitimasi dijelaskan bahwa
ada ‘kontrak sosial’ antara perusahaan
dan masyarakat, kontrak sosial secara
sederhana didefinisikan sebagai harapan
masyarakat terhadap bagaimana sebuah
bisnis itu beroperasi (Deegan, 2004). Jika
terjadi Kketidakselarasan antara sistem
nilai perusahaan dengan sistem nilai
masyarakat, maka perusahaan akan

kehilangan legitimasinya, yang
selanjutnya akan mengancam
kelangsungan hidup perusahaan

(Lindbolm, 1994, dalam Haniffa et al,
2005, dalam Desie Rakhmawati, 2011).

Sedangkan menurut Campbell et al
(2003) dalam Desie Rakhmawati (2011)
menyatakan bahwa teori legitimasi
adalah teori yang paling banyak
digunakan untuk menjelaskan pelaporan
dan pengungkapan informasi sosial dan
lingkungan.

Teori Agensi

Teori keagenan (Agency Theory)
dikemukakan oleh Jensen & Meckling
(1976) yang menyatakan bahwa terdapat
pemisahan  fungsi  antara  pemilik
organisasi dengan pengelola organisasi.

Menurut  Desie  Rakhmawati
(2011) pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan berhubungan dengan
teori agency karena pengungkapan CSR
berhubungan dengan perilaku manajer,
serta pengungkapan tanggung jawab
sosial perusahaan melibatkan
kepentingan pemilik dan agen yang dapat
menimbulkan  opportunistic  manajer.
Dalam hal ini, opportunistic artinya
mempunyai sifat yang mengutamakan
kepentingan pribadi.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Menurut Kotler dan Nancy (2005)
Corporate Social Responsibility (CSR)
didefinisikan sebagai komitmen
perusahaan untuk meningkatkan
kesejahteraan komunitas melalui praktik
bisnis yang baik dan mengkontribusikan
sebagian sumber daya perusahaan.
Tanggung jawab sosial perusahaan pada
dasarnya adalah sebuah konsep dimana
perusahaan memutuskan secara sukarela
untuk  memberikan kontribusi demi
mewujudkan masyarakat yang lebih baik
dan lingkungan yang bersih (Commision
of the European Communities).

Jadi, dapat disimpulkan bahwa
Corporate Social Responsibility (CSR)
adalah suatu tindakan atau konsep yang
dilakukan oleh suatu perusahaan sebagali
bentuk tanggungjawab mereka terhadap
sosial dan lingkungan sekitarnya dimana
perusahaan itu berada.

CSR di Indonesia sendiri sudah ada
dalam UUPT yang disebutkan dalam
pasal 74 UUPT, yaitu sebagai komitmen
perseroan untuk berperan serta dalam
pembangunan ekonomi berkelanjutan
guna meningkatkan kualitas kehidupan
dan lingkungan yang bermanfaat, baik
bagi perseroan sendiri, dan komunitas
setempat.

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional adalah
kepemilikan saham atau jumlah saham
yang dimiliki oleh institusi (badan).

Kepemilikan institusional pada
umumnya untuk melakukan pengawasan
atau monitoring yang ketat terhadap
pihak manajemen sehingga mendorong
perusahaan untuk melakukan
pengungkapan informasi tanggung jawab
sosial lebih besar atau detail sehingga
dapat menghalangi perilaku opportunistic
manajer.  Karena dengan  adanya
monitoring yang tinggi, maka informasi
yang diungkapkan akan lebih detail.



Berdasarkan uraian diatas, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :

H1: Terdapat pengaruh antara
kepemilikan institusional terhadap
pengungkapan CSR.

Kepemilikan Asing

Kepemilikan asing adalah
sejumlah saham yang dimiliki oleh pihak
asing di perusahaan Indonesia baik
individu maupun dalam bentuk lembaga.
Firmansyah (2011) berpendapat, apabila
perusahaan memiliki kontrak dengan
foreign  stakeholders  baik  dalam
ownership dan trade, maka perusahaan
akan lebih didukung dalam melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial.
Maka dari itu, semakin tinggi struktur
kepemilikan asing suatu perusahaan
maka akan semakin lengkap
pengungkapan tanggung jawab sosial
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian diatas, dapat
diambil hipotesis sebagai berikut :

H2: Terdapat pengaruh antara
kepemilikan asing terhadap
pengungkapan CSR.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan
variabel  yang  digunakan  untuk
menjelaskan pengungkapan sosial dalam
bentuk laporan tahunan yang dibuat oleh
perusahaan. Cowen et al., (1987)
menyatakan bahwa perusahaan yang
lebih besar dengan aktivitas operasi dan
pengaruh yang lebih besar terhadap
masyarakat akan memiliki pemegang
saham yang mungkin memperhatikan
program sosial yang dibuat perusahaan
dan laporan tahunan akan digunakan
untuk menyebarkan informasi tentang
tanggungjawab sosial tersebut.

METODE PENELITIAN

Klasifikasi Sampel

Sebaliknya, perusahaan yang lebih
kecil tidak memiliki informasi yang
lengkap sebagaimana yang dilakukan
oleh perusahaan besar, sehingga perlu
tambahan biaya yang relatif besar untuk
melakukan pengungkapan yang lengkap.
Jadi, semakin besar perusahaan maka
item-item pengungkapan CSR semakin
lengkap dibandingkan dengan ukuran
perusahaan yang kecil. Berdasarkan
uraian diatas, maka dapat diambil
hipotesis sebagai berikut :

H3: Terdapat pengaruh antara ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan CSR.

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan
suatu perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan  (profit) pada  tingkat
penjualan, aset, dan modal saham tertentu
(Husnan, 2001). Semakin tinggi tingkat
profitabilitas, maka akan meningkatkan
pengungkapan CSR suatu perusahaan
yang mengakibatkan kepercayaan
investor terhadap perusahaan tersebut
meningkat. Dari uraian diatas, maka
dapat diambil hipotesis sebagai berikut :

H4 . Terdapat pengaruh antara
profitabilitas perusahaan terhadap
pengungkapan CSR.

Kerangka  pemikiran  yang
mendasari penelitian ini dapat
digambarkan sebagai berikut :

H1 : Kepemilikan
Institusional

H?2 - Kepemilikan
Asing

Pengungkapan
CSR

H3 : Ukuran
Perusahaan

H4 : Profitabilitas

GAMBAR 1
Kerangka pemikiran

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
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(BEI). Sampel adalah perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sampel dipilih dengan metode
purposive sampling. Adapun kriteria
pengambilan  sampel adalah: (1)
Perusahaan manufaktur yang
menerbitkan laporan keuangan secara
berturut-turut selama periode 2011-2012.
(2) Perusahaan  manufaktur  yang
menerbitkan annual report secara
berturut-turut selama periode 2011-2012.
(3) Perusahaan terus listing di Bursa Efek
Indonesia selama 2011-2012.

Dari 133 perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,
maka diperoleh 69 perusahaan yang akan
menjadi sampel dari penelitian ini sesuai
dengan kriteria pemilihan sampel.

Data Penelitian

Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data sekunder yang diperoleh dari
laporan keuangan dan annual report
tahun 2011-2012 yang diambil dari Bursa
Efek Indonesia (BEI).

Variabel Penelitian

Adapun variabel pengukuran yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu
Variabel dependen dengan menggunakan
pengungkapan CSR (Y) dan Variabel
independen  menggunakan  Struktur
Kepemilikan Institusional (X1), Struktur
Kepemilikan  Asing  (X2), Ukuran
Perusahaan (X3), dan Profitabilitas (X4).

Definisi Operasional Variabel

Struktur Kepemilikan Institusional
(X1)

Variabel independen (X1) dalam
penelitian ini adalah struktur kepemilikan
institusional. ~ Struktur  kepemilikan
institusional adalah kepemilikan saham
yang dimiliki oleh institusi. Dalam
struktur kepemilikan institusional pada
umumnya untuk melakukan pengawasan

atau monitoring yang ketat terhadap
pihak manajemen sehingga mendorong
perusahaan untuk melakukan
pengungkapan informasi tanggung jawab
sosial lebih besar atau detail sehingga
dapat menghalangi perilakau
opportunistic manajer. Karena dengan
adanya monitoring yang tinggi, maka
informasi yang diungkapkan akan lebih
detail.

Struktur Kepemilikan Asing (X2)

Variabel independen (X2) dalam
penelitian ini adalah struktur kepemilikan
asing. Struktur kepemilikan asing adalah
sejumlah saham yang dimiliki oleh pihak
asing di perusahaan Indonesia baik
individu maupun dalam bentuk lembaga.
Firmansyah (2011) berpendapat, apabila
perusahaan memiliki kontrak dengan
foreign  stakeholders  baik  dalam
ownership atau trade, maka perusahaan
akan lebih didukung dalam melakukan
pengungkapan tanggung jawab sosial.
Maka dari itu, semakin tinggi struktur
kepemilikan asing suatu perusahaan,
maka akan semakin lengkap
pengungkapan tanggung jawab sosial
yang dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Ukuran Perusahaan (X3)

Variabel independen (X3) dalam
penelitian ini adalah Ukuran Perusahaan.
Ukuran perusahaan digunakan untuk
menjelaskan pengungkapan sosial dalam
bentuk laporan tahunan yang dibuat oleh
perusahaan didasarkan pada jumlah aset
(aset tetap, tidak berwujud, dan lain-lain),
jumlah tenaga kerja, dan Kkapitalisasi
pasar (Cahyonowati, 2003).

Profitabilitas (X4)

Variabel independen (X4) dalam
penelitian ini adalah Profitabilitas, yaitu
kemampuan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan (profit) pada



tingkat penjualan, aset, dan modal saham
tertentu (Husnan, 2001).

Pengungkapan CSR (Y)

Variabel dependen dalam
penelitian ini yaitu Pengungkapan CSR.
Menurut World Business Council for
Sustainable Development, Corporate
Social Responsibility (CSR)
deidefinisikan sebagai komitmen sebuah
organisasi terhadap masyarakat.
Komitmen tersebut adalah meningkatkan
ekonomi dan kualitas hidup bagi semua
pihak baik pekerja, keluarga, dan
komunitas. Variabel independen dalam
penelitian menggunakan indeks
pengungkapan CSR (CSRI) yang digagas
oleh Global Reporting Iniative (GRI).

Alat Analisis

Untuk menguji hubungan antara
struktur kepemilikan (institusional dan
asing),  ukuran  perusahaan, dan
profitabilitas dengan pengungkapan CSR,
digunakan model regresi linier berganda.
Alasan dipilihnya model regresi linier
berganda karena untuk mengetahui arah
hubungan antara variabel dependen
dengan lebih dari satu variabel

Tabel 1
Hasil Analisis Deskriptif Volume
Perdagangan Saham

Sumber Data diolah Dari tabel 1
diketahui bahwa  nilai  terendah
kepemilikan institusional 0,00 atau 0%
yang berarti sampel ini tidak memiliki
kepemilikan institusional dan nilai
tertinggi 0,0306 atau 3,06% yang dimiliki
oleh PT. Indal Aluminium Industry Tbhk
2011. Begitu pula dengan kepemilikan
asing memilikia nilai terendah 0% dan
nilai tertinggi 98,96% yang dimiliki oleh
PT. Bentoel International Investama Thbk.

independen. Untuk mengetahui hubungan
tersebut, maka berikut adalah persamaan
regresinya :

CSRDI = o + B1INST + p2ASING +

B3SIZE + B4AROA+ ¢
Keterangan :
CSRDI Indeks pengungkapan

Corporate Social Responsibility

INST Kepemilikan
institusional

ASING : Kepemilikan Asing

SIZE : Ukuran perusahaan

ROA : Return on Assets

a : Koefisien Konstantan
B1- p4 : Koefisien Regresi

€ : error term

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif

Uji Statistik deskriptif digunakan
untuk mengetahui tingkat pengungkapan
Corporate Social Responsibility (CSR)
dalam struktur kepemilikan (institusional
dan asing), ukuran perusahaan, dan
profitabilitas. Tabel 1 dan 2 berikut
adalah hasil Uji Statistik Deskriptif:

N Minimum | Maximum Mean Std. Deviation
Inst 138 .00 3.06 BT 43487
Asing 138 00 99 3243 32534
Ukuran 138 2420 4369 36,6521 537687
Roa 138 -.14 324 122 29232
C3R 138 0 32 10.74 7.432
Valid N (Jistwise) 138

Sedangkan untuk rata-rata  ukuran

perusahaan sebesar 36,3921 dari log net
total aset dengan standar deviasi sebesar
5,37687 dari log net total aset. Tampak
bahwa nilai ukuran perusahaan terendah
sebesar 24,20 dari log net total aset yang
merupakan ukuran perusahaan dari Astra
International Tbk, sedangkan ukuran
perusahaan tertinggi sebesar 43,69 dari
log net total aset dari perusahaan
Kalbefarma Tbk. Untuk profitabilitas,
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rata-rata ROA sebesar 11,22% dengan
standar deviasi 29,232% yang berarti
memiliki tingkat penyimpangan yang
tinggi dan nilai ROA terendah adalah -

Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual
memiliki  distribusi  normal  (Imam
Ghozali, 2011:160). Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data
normal atau mendekati normal.

Periode penelitian ini selama dua
tahun, maka jumlah data secara
keseluruhan 69 data perusahaan dikalikan
2 adalah 138 data perusahaan.

Analisis Regresi dan Hasil Pengujian
Hipotesis

Hipotesis pertama menyebutkan
bahwa kepemilikan institusional
berpengaruh terhadap terhadap
pengungkapan CSR. Berdasarkan hasil
perhitungan data menggunakan program
SPSS diperoleh hasil:

B1 = Koefisien regresi untuk kepemilikan
institusional ~ sebesar  -3.050  dan
siginifikansi 0.026

Hal ini berarti HO ditolak, yang
berarti kepemilikan institusional
berpengaruh signifikan negatif terhadap
pengungkapan CSR, artinya  ketika
kepemilikan intitusional suatu perusahaan
tinggi, maka pengungkapan CSR rendah.
Begitu  juga  sebaliknya, ketika
kepemilikan intitusional rendah, maka
pengungkapan CSR tinggi.

B, = Koefisien regresi untuk kepemilikan

asing sebesar -0.178 dan sigifikansi 0.929

Hal ini berarti HO diterima, yang
berarti  kepemilikan  asing  tidak

14% vyang merupakan ROA dari PT.
Intan  Wijaya International karena
mengalami kerugian.

berpengaruh signifikan
pengungkapan CSR

terhadap

Bs = Koefisien regresi ukuran perusahaan
sebesar -0.289 dan signifikansi 0.020

Hal ini berarti HO ditolak, yang
berarti ukuran perusahaan berpengaruh
signifikan negatif terhadap pengungkapan
CSR, yang artinya semakin besar ukuran
perusahaan  maka  semakin  kecil
pengungkapan CSR  dalam  suatu
perusahaan, begitu juga sebaliknya.

By, = Koefisien regresi  untuk
profitabilitas (ROA) sebesar 0.059 dan
signifikansi 0.978

Hal ini berarti HO diterima, yang
berarti profitabilitas tidak berpengaruh
signifikan terhadap pengungkapan CSR.

KESIMPULAN, KETERBATASAN,
DAN SARAN

Berdasarkan  penelitian yang telah
dilakukan, maka  peneliti  dapat
menyimpulkan bahwa :

a) Kepemilikan Institusional
berpengaruh terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)  karena
memiliki peran penting dalam
pengungkapan CSR di perusahaan
dalam monitoring yang tinggi
sehingga informasi yang
diungkapkan lebih detail.

b) Kepemilikan Asing tidak
berpengaruh terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR)  karena
kelompok ini memiliki hak suara
pemegang saham yang rendah dan
tidak mampu menuntut lebih
besar dalam pengungkapan CSR
perusahaan.



c)

d)

Ukuran Perusahaan berpengaruh

terhadap Pengungkapan
Corporate Social Responsibility
(CSR) karena karena dapat
mempengaruhi luas
pengungkapan informasi suatu
perusahaan. Perusahaan yang

aktivitas operasinya besar akan
mempunyai pengaruh yang lebih
besar terhadap masyarakat dan
pemegang saham.

Return  on (ROA)
berpengaruh terhadap
Pengungkapan Corporate Social
Responsibility (CSR), karena
semakin tinggi profit suatu
perusahaan, maka akan semakin
detail pula perusahaan tersebut
dalam mengungkapkan informasi
tanggung jawab sosialnya (CSR).

Asset

Untuk keterbatasan-keterbatasan dalam
penelitian ini, adapun disebabkan oleh
beberapa hal, yaitu :

a)

b)

Afriyeni,

Dalam perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia yang dijadikan sampel
penelitian ~ dalam  penelitian
ternyata ada yang tidak sesuai
dengan  kriteria  pengambilan
sampel penelitian, hal ini terbukti
dengan adanya ketidak sesuaian
dengan dengan kriteria yang
diberikan. Oleh karena itu, tidak
semua populasi yang akan
dijadikan ~ sampel  penelitian
digunakan  semuanya  dalam
sampel penelitian ini.

Unsur subyektif dalam justifikasi
pengungkapan CSR, karena tidak
ada ketentuan yang dapat
dijadikan standar acuan, sehingga
justifikasi  pengungkapan CSR

Endang. 2013.  Struktur
Kepemilikan Dan Karakteristik

Spesifik  Perbankan Indonesia.
Vol. v No.37,
(http://www.umsb.ac.id, diakses
25 Oktober 2013).

untuk indikator GRI yang sama
dapat berbeda antar setiap peneliti
maupun perusahaan. Pada
penelitian ini penentuan
pengukuran pengungkapan
Corporate Social Responsibility
(CSR) didasarkan pada
pemahaman peneliti.

Saran peneliti untuk peneliti berikutnya
yang akan mengambil topik yang seperti
penelitian sekarang adalah :

a)

b)

d)

Peneliti selanjutnya diharapkan
mengambil sampel secara
keseluruhan tidak hanya terbatas
pada perusahaan manufaktur serta
memperluas periode pengamatan
untuk dapat memperoleh data
yang lebih lengkap dengan jumlah
sampel yang banyak,
Menambahkan variabel
penelitian, yang tidak hanya
terbatas pada variabel penelitian
sekarang, atau dalam penelitian
sebelumnya, agar penelitiannya
bisa berkembang dan memiliki
perbedaan  dengan  penelitian
sekarang ini.

Pengukuran menggunakan indeks
GRI harus terus mengikuti
perkembangan yang ada dari
organisasi yang terkait dengan
CSR.

Untuk organisasi yang terkait

dengan  pengungkapan  CSR
berdasarkan indeks GRI agar
memberikan  penjelasan  yang
lebih  rinci agar tidak ada
perbedaan persepsi dalam

pemahaman masing-masing item
dalam pengungkapannya.
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